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Analisis terhadap kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah akuisisi merupakan Langkah mendasar 

dalam melakukan investasi. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis  perbedaan kinerja keuangan 

bank di ukur dengan rasio-rasio meliputi: Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Net Interest Margin (NIM) sebelum dan sesudah 

kegiatan akuisisi pada PT. Bank Neo Commerce Tbk. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dalam pengambilan data, sampel yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan periode 

2016-2022. Penelitian ini menggunakan pengujian 

Wilcoxon Signed Test dalam menjawab hipotesis ini. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel Loan to Deposit (LDR), Return On Assets 

(ROA), Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), menunjukkan perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah akuisisi  sedangkan 

Net Interest Margin (NIM) menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan. 

INTRODUCTION  
Perkembangan ekonomi yang semakin terbuka dan berkembang pesat 

tentunya memerlukan layanan perbankan yang luas, baik, dan berkualitas tinggi. 
Bisnis semakin bersaing karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
cepat. Untuk bertahan dan bersaing di pasar bebas, bisnis harus terus berinovasi 
saat membuat rencana dan strategi mereka. Untuk bertahan hidup dan 
meningkatkan kinerjanya, perusahaan harus membuat rencana yang tepat.  

    Bisnis perbankan, memiliki kemampuan untuk bersaing, meningkatkan 
efisiensi, dan memperbaiki kinerja mereka untuk menjadi kuat dan besar. Dalam 
kasus seperti ini, Perusahaan dapat bertahan dalam persaingan ketat dengan 
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memilih strategi yang tepat. saat ini dan bahkan akan menghasilkan keuntungan 
bagi perusahaan. 

Penggabungan usaha adalah gabungan dua atau lebih perusahaan 
menjadi satu entitas ekonomi. Jika perusahaan lain mengambil alih saham atau 
kontrol perusahaan lain, itu disebut akuisisi (Dirgantara et al., 2023). Akuisisi 
meningkatkan pertumbuhan bisnis dengan menjadi sasaran manajemen 
perusahaan dalam penganekaragaman ekonomi, baik dari segi ukuran maupun 
pasar saham (Agustina & Mawardi, 2017). Akibatnya, bisnis yang telah diakuisisi 
masih beroperasi, tetapi mayoritas pengendalinya adalah orang baru. Dalam hal 
ini, baik perusahaan yang diambil alih atau perusahaan yang mengambil alih 
tetap eksis sebagai badan hukum yang terputus. Ini terjadi ketika satu 
perusahaan menyatu dengan (menggabung dengan) perusahaan lain atau 
memperoleh kontrol atas aktiva dan kegiatan perusahaan lainnya, 

PT. Bank Yudha Bakti Tbk berfokus pada layanan keuangan e-banking. 
Pada tahun 2019, Akulaku melakukan akuisisi terhadap PT Bank Yudha Bhakti 
Tbk. PT Akulaku Silvrr Indonesia sebagai pemegang saham baru melalui 
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Pemindahan 
kepemilikkan itu terjadi diawali dengan pengambil alihan 8,9% kepemilikan di 
Maret 2019, Akulaku akhirnya menambah kepemilikannya sebesar 24,98% usai 
proses private placement. Untuk mendukung aspirasi besar bank, PT Bank 
Yudha Bhakti Tbk memutuskan untuk mengganti namanya menjadi PT Bank 
Neo Commerce Tbk pada tahun 2020. Pasca akuisisi Bank Neo Commerce 
berkomitmen untuk menjadi bank retail dengan layanan digital yang siap 
melayani kebutuhan nasabah di segmen pasar milenial. 

Ada beberapa alasan yang menjadi daya tarik melakukan akuisisi yang 
dinyatakan oleh (Daryanto, 2017). Pertama, untuk meningkatkan sinergi Salah 
satu alasan untuk melakukan akuisisi adalah untuk meningkatkan sinergi antara 
perusahaan-perusahaan yang bergabung kepemilikannya sebagai hasil dari 
akuisisi. Fokus sinergi adalah nilai tambah atau keuntungan yang diperoleh 
perusahaan yang terlibat dalam akuisisi. Karena setiap perusahaan yang terlibat 
memiliki pangsa pasar sendiri. Kedua, memperluas pasar untuk produk yang 
dihasilkan. Meskipun demikian, akuisisi tidak otomatis mencapai tujuan ini 
karena ada praktik atau hambatan lain. Ketiga, melindungi pasar: Jika 
perusahaan yang akan diakuisisi adalah salah satu pesaingnya, tujuannya adalah 
untuk melindungi pasar agar perusahaan lain dapat mengambil keuntungan 
darinya.  

  Perubahan akibat akuisisi tersebut akan memberikan pengaruh pada 
perubahan kinerja keuangan. Penilaian kinerja keuangan sangat penting 
dilakukan untuk melihat produktivitas bank sebelum dan sesudah melakukan 
akuisisi agar dapat dilihat tingkat perubahannya. Harga saham sebuah 
perusahaan adalah kinerja keuangan yang dapat dipakai menjadi alat ukur. 
Adapun perkembangan harga saham PT. Bank Neo Commerce ditunjukkan 
pada table di bawah ini : 
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 Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa harga saham pada 2016 yaitu 

Rp.308 dan harga saham pada 2017 yaitu Rp.398 maka harga saham mengalami 
peningkatan, presentase peningkatannya adalah sebesar 29%, harga 2017 yaitu 
Rp.398 dan pada 2018 yaitu Rp.284 dengan presentase penurunan yaitu 29% 
sedangkan 2018 yaitu Rp.284 dan 2019 yaitu Rp.283 sebelum akuisisi Perusahaan 
mengalami penurunan harga saham dengan presentase penurunan adalah 
sebesar 0,35% dan selanjutnya harga saham 2019 yaitu Rp.283 dengan harga 
saham 2020 yaitu Rp. 288 perusahaan mengalami kenaikan pasca akuisisi dengan 
presentase kenaikan adalah sebesar 18%. Pada 2020 harga saham adalah sebesar 
Rp.288 sedangkan harga saham pada 2021 harga saham adalah sebesar Rp.2630 
pasca akuisi harga saham terus mengalami peningkatan dengan persentase 
peningkatan adalah sebesar 81%. Pada 2021 harga saham yaitu Rp.2630 
sedangkan pada 2022 harga saham adalah sebesar Rp.645 harga saham Kembali 
mengalami penurunan, dengan persentase penurunan sebesar 75%. Sehingga 
dapat diketahui bahwa harga saham PT Neo Bank Commerce Tbk mengalami 
kenaikan sementara setelah akuisisi pada tahun 2021, namun harga saham terus 
mengalami penurunan hingga tahun 2022. 

Studi sebelumnya tentang kinerja keuangan sebelum dan sesudah akuisisi 
menunjukkan hasil yang berbeda atau tidak konsisten. Jumlah variabel yang 
digunakan dalam penelitian, periode penelitian, dan sampel yang digunakan 
dapat menyebabkan hasil yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti ingin kembali 
menganalisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah 
akuisisi pada PT Neo Bank Commerce Tbk 

 
THEORETICAL REVIEW 

Akuisisi  
Akuisisi berasal dari kata acquisition (Latin) dan acquisition (Inggris), 

akuisisi secara harfiah berarti membeli atau mendapatkan barang untuk 
menambah barang yang sudah ada. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 22, akuisisi didefinisikan sebagai kombinasi bisnis di 
mana salah satu perusahaan, yaitu pihak pengakuisisi, memperoleh kontrol atas 
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aset bersih dan operasi perusahaan yang diakuisisi dengan menyerahkan 
sejumlah tertentu aset bersih, mengakui kewajiban, atau menerbitkan saham. 
(Hunger et al., 2012) menyatakan bahwa Akuisisi berarti membeli sebuah 
perusahaan yang kemudian menjadi bagian atau divisi operasi dari perusahaan 
yang dibeli 
 
Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan yaitu kemampuan perusahaan mengelola dan 
mengendalikan sumber dayanya untuk menghasilkan kekayaan yang maksimal 
bagi para pemangku kepentingannya (Kusuma & Widiarto, 2022). Analisa 
kinerja keuangan digunakan sebagai rujukan serta dasar bagi para pemangku 
kepentingannya untuk mengambil suatu keputusan dalam investasi. Definisi 
lain menjelasakan Kinerja keuangan adalahhasil yang dikaitkan bersama 
operasionalnya perusahaan diukur dari berbagai kegiatan yang sudah dilakukan 
atau analisis untuk mengkaji seberapa besar perusahaan menjalankan ketentuan 
keuangan secara optimal (Wahyuni et al., 2019).  
 
Rasio Likuiditas 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu 
perusahaan adalah likuiditasnya. Memberi perusahaan uang untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek, yang menentukan seberapa besar risikonya. Dengan 
kata lain, kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh uang atau 
kemampuan untuk mengubah aktiva non-cash menjadi uang. Mengukur 
likuiditas menunjukkan jumlah uang tunai yang dimiliki setelah menjual 
kekayaan. Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau 
memenuhi kewajibannya. 
        Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah Loan Deposit 
Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio dipakai bank 
untuk mencerminkan keadaan penyaluran kredit bank pada periode tertentu 
(Rahman et al., 2022). Rasio ini digunakan untuk menghitung likuiditas bank 
yang diukur dengan membandingkan total pinjaman (kredit) dan deposit dalam 
periode yang sama. Jika persentasenya tinggi, maka artinya bank tidak memiliki 
likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban keuangan yang tak dapat 
diprediksi ke depan. Rumus LDR adalah sebagai berikut : 

 
Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan guna memahami kekuatan 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada periode tertentu serta dapat 
menunjukkan terkait cerminan keefektifan manajemen dalam menjalankan 
kegiatan operasi perusahaan (Agustina & Mulyadi, 2019). Profitabilitas 
memperlihatkan kekuatan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Bila 
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suatu perusahaan telah memenuhi target keuntungan yang sudah ditetapkan 
dengan itu perusahaan tersebut bisa dikatakan mempunyai profitabilitas baik. 
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas didekati dengan Return On Assets 
(ROA). Return On Assets (ROA), yaitu diukur membagi keuntungan bersih 
setelah pajak bersama total assets. Adapun rumus dari ROA adalah sebagai 
berikut : 

 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan perbandingan 
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Profitabilitas bank 
akan meningkat seiring dengan seberapa efisien manajemen mengimbangi biaya 
operasional dengan pendapatan operasional, menurut (Hanggraeni, 2021). Pada 
akhirnya, keuntungan pemegang saham juga akan meningkat. BOPO 
didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. BOPO bertujuan untuk menjadi 
pengukur seberapa baik sebuah perusahaan mengelola biaya operasionalnya 
(Sournauli, 2022) Rumus perhitungan BOPO adalah sebagai berikut : 

 

 
Net Interest Margin 

Net Interest Margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank untuk mengelola aktiva produktif sehingga dapat 
menghasilkan bunga bersih (Sournauli, 2022). Profitabilitas bank meningkat 
dengan rasio NIM, yang akan berdampak positif pada harga saham. Pendapatan 
dan biaya bunga akan berubah jika suku bunga berubah. NIM sangat terkait 
dengan kemampuan bank untuk melakukan manajemen untuk mengelola aktiva 
produktif sehingga mereka dapat menghasilkan bunga bersih. Semakin besar 
rasio, semakin tinggi bunga yang dihasilkan aktiva produktif bank. Rumus 
perhitungan NIM adalah sebagai berikut : 

 

 
 

Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, kerangka berpikir tentang 

Perbandingan Kinerja keuangan dapat disusun dalam kerangka konseptual 
berikut : 
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Hipotesis  
Rasio Likuiditas Sebelum dan Sesudah Akuisisi 

Pada penelitian ini, satu rasio likuiditas digunakan yaitu Loan Deposit 
Ratio (LDR) yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aset lancarnya. Hasil penelitian (Suprihatin, 
2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LDR. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah: 
H1.Terdapat Perbedaan yang signifikan pada LDR sebelum dan setelah 
melakukan akuisisi. 
 
Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Akuisisi 
 Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Asset (ROA), yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total aset.  
 Perusahaan dengan nilai atau rasio yang tinggi biasanya menunjukkan 
bahwa mereka mampu menghasilkan pendapatan, laba, dan arus kas dengan 
baik. Hasil penelitian (Pratiwi & Sedana, 2017) menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pada ROA sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan : 
H2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Asset Sebelum dan 
setelah melakukan akuisisi. 
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Sebelum dan Sesudah 
Akuisisi 
 BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan dan efisiensi bank dalam   
menjalankan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio ini, semakin efisien biaya 
operasi yang dikeluarkan bank (Purwati, 2016) Hasil penelitian (Rahman et al., 
2022) menunjukkan bahwa ada perbedaan pada BOPO sebelum dan sesudah 
akuisisi. Berdasarkan penjelasan tersebur, hipotesis yang dilakukan adalah : 
H3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada BOPO sebelum dan setelah 
melakukan akuisisi 
 
Net Interest Margin Sebelum dan Sesudah Akuisisi 

Net Interest Margin adalah untuk melakukan evaluasi bank tentang        
kemungkinan perubahan suku bunga (Sournauli, 2022). Tujuan dari Net Interest 
Margin ini adalah untuk melakukan evaluasi bank tentang kemungkinan 
perubahan suku bunga. Jika suku bunga berubah, pendapatan dan biaya bunga 
juga akan berubah. Hasil Penelitian (Marzuki & Widyawati, 2013) menemukan 
bahwa ada perbedaan kinerja keuangan NIM sebelum dan sesuadh akuisisi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dilakukan adalah: 
H4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada NIM sebelum dan setelah   
melakukan akuisisi 
 
METHODOLOGY   

Metodologi yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif guna menghasilkan informasi yang terstuktur dengan menggunakan 
angaka dalam memproses data (Sinambela, 2020). Metode kuantitatif lebih 
menekankan pada aspek pengukuran dan perhitungan. Pada penelitian ini, 
peneliti akan menganalisis kinerja keuangan PT Bank Neo Commerce Tbk 
sebelum dan sesudah akuisisi.  

Populasi ialah penyamarataan dari objek yang memiliki jumlah serta jenis 
terpilih, dari mana peneliti mengidentifikasi, mempelajari, serta menarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2017). Perusahaan Bank Neo yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan penelitian tahun 2016-2022 digunakan sebagai populasi 
dalam penelitian ini. Hal ini dapat diketahui sebelumnya dengan 
membandingkan kinerja keuangan perusahaan pada saat belum melakukan 
akuisisi dan sesudah melakukan akuisisi.   

Sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik 
tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sama 
dengan populasi. Peneliti mengambil sampel yaitu laporan keuangan PT Bank  
Neo Commerce Tbk sebelum dan setelah melakukan akuisisi yaitu tahun 2016-
2018 sebelum melaksanakan akuisisi, 2019 saat perusahaan pengakuisisi 
membeli bank. Dan 2020-2022 sesudah melakukan kegiatan akuisisi dengan 
menggunakan data triwulan yang diperoleh dari website www.idx.co.id, dan 
www.bankneocommerce.co.id 
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Metode analisis data kuantitatif melibatkan mengurai, mendeksripsikan, 
dan menginteprestasikan data dalam bentuk angka yang dapat dihitung guna 
menghasilkan hasil yang diinginkan dari penelitian.(Sujarweni, 2015). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga uji analisis data: statistik deksriptif, uji 
normalitas, dan uji wilcoxon signed test. 

 
RESULTS 

Pengujian dilakukan untuk mendeteksi apakah data penelitian residual 
berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji statistik komogorov kriteria 
jika: a. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal,  b. Sig < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 

 
 
Berdasarkan analisis data output pada tabel diatas menunjukkan hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi tidak normal, karena nilai sig sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05. Karena data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis akan 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon signed test.. 

Hasil perolehan melalui uji Wilcoxon signed test yang telah diuji oleh 

peneliti melalui SPSS versi 25 dengan variabel pengujian LDR sebelum maupun 
sesudah pelaksanaan kegiatan akuisisi, maka pengujian hipotesis berdasarkan 
variable LDR diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,034. Karena nilai 0,034 
lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. 
Artinya ada perbedaan antara variable LDR sebelum dan sesudah akuisisi, 
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sehingga dapat disimpulkan pula bahwa LDR sesudah akuisisi dinyatakan bank 
mengalami perbedaan signifikan sesudah melakukan akuisisi.  

Hasil yang sama juga pada Hasil Uji Wilcoxon Signed Test ROA dengan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,002. Karena nilai 0,002 lebih kecil dari < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan 
antara variable ROA sebelum dan sesudah akuisisi, sehingga dapat disimpulkan 
pula bahwa ROA sesudah akuisisi dinyatakan bank mengalami perbedaan 
signifikan sesudah melakukan akuisisi. 

Hasil yang sama juga pada Hasil Uji Wilcoxon Signed Test variable BOPO 
diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,002. Karena nilai 0,002 lebih kecil dari 
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Artinya ada 
perbedaan antara variable BOPO sebelum dan sesudah akuisisi, sehingga dapat 
disimpulkan pula bahwa BOPO sesudah akuisisi dinyatakan bank mengalami 
perbedaan signifikan sesudah melakukan akuisisi. 

Namun ada perbedaan pada hasil Uji Wilcoxon Signed Test variable NIM 
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,695. Karena nilai 0,695 lebih besar 
dari > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
perbedaan antara variable NIM sebelum dan sesudah akuisisi, sehingga dapat 
disimpulkan pula bahwa NIM sesudah akuisisi dinyatakan bank tidak 
mengalami perbedaan signifikan sesudah melakukan akuisisi. 

 
DISCUSSION 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian setelah di uji oleh peneliti 
dengan data sekunder melalui laman website resmi meliputi www.idx.co.id, dan 
www.bankneocommerce.co.id dalam judul penelitian penulis analisis kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah akuisisi PT Bank Neo Commerce Tbk periode 
2016-2022. Peneliti melakukan pengujian dengan mendapatkan data triwulan 
periode 2016 sampai 2022 sebanyak 24 sampel. Penelitian melalui metode 
pengujian dengan berdasarkan uji deksriptif guna memberi gambaran pada 
sampel penelitian, uji normalitas guna memberikan hasil bahwa sampel yang 
diperoleh terdistribusi normal atau tidak normal dan Uji Wilcoxon menunjukkan 
bahwa hasil sampel dalam variabel rasio perbankan setelah bank melakukan 
kegiatan akuisisi memiliki signifikansi atau tidak signifikansi. 
Terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio PT. Bank Neo Commerce Tbk sebelum 
dan sesudah akuisisi. 

Penelitian melalui uji Wilcoxon signed test dalam megukur rasio LDR 
dengan menghasilkan data bahwa terdapat perbedaan signifikansi setelah aksi 
akuisisi bank. Berdasrkan hasil hipotesis yang dihasilkan peneliti menunjukkan 
rasio LDR sesudah akuisisi menghasilkan signifikansi < 0,05. Hal ini menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan PT. Bank Neo Commerce Tbk yang 
ditentukan dengan  Loan to Deposit Ratio  pasca kegiatan akuisisi, hal ini 
disebabkan bank memiliki simpanan nasabah yang lebih banyak dibandingkan 
dengan kredit yang diberikan maka bank mengalami perbedaan signifikansi 
sesudah bank melaksanakan kegiatan akuisisi. Peneliti menghasilkan kesimpulan 
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bahwa H0 ditolak dan hasil penelitian berdasarkan LDR terjadi perbedaan 
signifikasi sesudah kegiatan akuisisi. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman et al., 
2022) dengan judul “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah 
Akuisisi PT Bank Jago Tbk” yang menyimpulkan variabel dalam penelitian yaitu 
LDR menghasilkan perbedaan signifikasi sesudah pelaksanaan kegiatan akuisisi. 
Terdapat perbedaan Return on Asset PT. Bank Neo Commerce Tbk sebelum dan 
sesudah akuisisi. 

Penelitian melalui uji Wilcoxon signed test dalam megukur rasio ROA  
dengan menghasilkan data bahwa terdapat perbedaan signifikansi setelah aksi 
akuisisi bank. Berdasrkan hasil hipotesis yang dihasilkan peneliti menunjukkan 
rasio ROA menghasilkan signifikansi < 0,05  sesudah pelaksanaan akuisisi. Hal ini 
disebabkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan bank mengalami 
perbedaan signifikansi sesudah bank melaksanakan kegiatan akuisisi. Setelah 
melaksanakan kegiatan akuisisi, ROA bank terus mengalami penurunan 
dikarenakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan 
belum mampu untuk menghasilkan laba bagi Perusahaan. Peneliti menghasilkan 
kesimpulan bahwa H0 ditolak. dan hasil penelitian berdasrkan ROA terjadi 
perbedaan signifikasi sesudah kegiatan akuisisi,  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Suprihatin, 2022) 
dengan judul “Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Merger dan 
Akui sisi Pada Perusahaan Pengakuisisi di BEI” yang menyimpulkan  variabel 
dalam penelitian ini yaitu ROA menghasilkan perbedaan yang signifikasi sesudah 
pelaksanaan kegiatan akuisisi. 
 
Terdapat perbedaan Biaya Operasional Pendapatan Operasional PT. Bank Neo 
Commerce Tbk sebelum dan sesudah akuisisi. 

Penelitian melalui uji Wilcoxon signed test dalam megukur rasio BOPO  
dengan menghasilkan data bahwa terdapat perbedaan signifikansi setelah aksi 
akuisisi bank. Berdasrkan hasil hipotesis yang dihasilkan peneliti menunjukkan 
rasio BOPO sesudah akuisisi menghasilkan  signifikansi < 0,05. Hal ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan PT. Bank Neo 
Commerce Tbk yang ditentukan dengan Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) pasca kegiatan akuisisi. Setelah akuisisi Bank mengalami 
kenaikan beban operasional terhadap pendapatan operasional, itu disebabkan 
oleh banyaknya pembiayaan yang disalurkan oleh bank, maka bank mengalami 
perbedaan signifikansi sesudah bank melaksanakan kegiatan akuisisi. Dengan 
begitu peneliti menyimpulkan bahwa H0 ditolak dan hasil penelitian berdasrkan 
BOPO terjadi perbedaan signifikasi sesudah kegiatan akuisisi.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwati, 
2016) dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan 
Sesudah Akuisisi Dengan Metode Analisis Ratio (Studi Pada PT. BRI Agroniaga 
Tbk)” yang menyimpulkan variabel dalam penelitian ini yaitu BOPO 
menghasilkan perbedaan signifikasi sesudah pelaksanaan kegiatan akuisisi. 
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Terdapat perbedaan Net Interest Margin PT. Bank Neo Commerce Tbk sebelum 
dan sesudah akuisisi. 

Penelitian melalui uji Wilcoxon signed test dalam megukur rasio NIM  
dengan menghasilkan data bahwa tidak terdapat perbedaan signifikansi setelah 
aksi akuisisi bank. Berdasrkan hasil hipotesis yang dihasilkan peneliti 
menunjukkan rasio NIM sesudah akuisisi menghasilkan tidak signifikansi > 0,05. 
Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan PT. 
Bank Neo Commerce Tbk yang ditentukan dengan Net Interest Margin pasca 
kegiatan akuisisi. Bank tidak mengalami perbedaan signifikansi sesudah bank 
melaksanakan kegiatan akuisisi. Peneliti menyimpulkan bahwa H0 diterima dan 
hasil penelitian berdasrkan NIM tidak terjadi perbedaan signifikasi sesudah 
kegiatan akuisisi.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suwardi, 
2008) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Merger 
Pada PD BPR BKK Purwodadi” yang menyimpulkan variabel dalam penelitian ini 
yaitu NIM menghasilkan tidak ada perbedaan signifikasi sesudah pelaksanaan 
kegiatan akuisisi. 

 
CONCLUSIONS  

Berdasarkan hasil penelitian melalui PT. Bank Neo Commerce Tbk 
mengenai analisis kinerja keuangan sebelum maupun sesudah akuisisi dengan 
menggunakan rasio perbankan sebagai perolehan sampel melalui laporan 
keuangan maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil dari hipotesis variabel LDR, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

penurunan terhadap rasio LDR, hal ini disebabkan karena bank memiliki 
simpanan nasabah yang lebih banyak dibandingkan dengan kredit yang 
diberikan. 

2. Hasil dari hipotesis variabel ROA, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
penurunan terhadap rasio ROA, hal ini disebabkan oleh tingginya beban biaya 
operasional yang dikeluarkan dan laba pada penjualan yang tidak stabil. 

3. Hasil dari hipotesis variabel BOPO, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan terhadap rasio BOPO, hal ini disebabkan karena banyaknya 
pembiayaan yang disalurkan oleh Perusahaan. 

4. Hasil dari hipotesis variabel NIM, peneliti menyimpulkan bahwa rasio NIM 
tidak mengalami perbedaan, nilai pada rasio NIM masih sama dengan 
sebelum pereusahaan melakukan akuisisi. 
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